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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Altf | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
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z jim je
- ha h ha (dengan titik di bawah)
> kha kh ka dan ha
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o nun n en
3 wawu w we
—» ha’ h ha
hamzah ’ Apostrof (tetapi tidak
. dilambangkan apabila
terletak di awal kata)
< ya’ y ye

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

she ditulis  ‘iddah

C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:

. ditulis hibah

& jor ditulis jizyah

Codaze ditulis  muta‘aqqidin

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

i |
ARl Aoy

D. Vokal pendek

— (fathah) ditulis a contoh

— (kasrah) ditulis i contoh

Jadli 357y | ditulis  zakatul-figri

ditulis ni’matullah

P
P nd

ditulis daraba

ditulis fahima



(da

mmah) ditulis u contoh | s~ | ditulis kutiba

E. Vokal panjang:
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

Llals ditulis  jahiliyyah

2. Fathah

+ alif magsar, ditulis a (garis di atas)

I ditulis  yas‘a

a. K

asrah + ya’ mati, ditulis i (garis diatas)

At ditulis majid

b. D

ammah + wau mati, ditulis @ (garis di atas)

Ir ditulis  furid

F. Vokal rangkap:
1. Fathah + ya’ mati, ditulis ai

S

ditulis bainakum

2. Fathah

+ wau mati, ditulis au

[

J#

ditulis qaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu Kkata,
dipisahkan dengan apostrof

£

]

ditulis  a’antum

odsd

ditulis  u‘iddat

£ s A ditulis  la’in syakartum




H. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Ol

bl

ditulis  al-Qur’an

ditulis  al-qiyas

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah

e

¢ Lot

I.  Huruf besar

ditulis  al-syams

ditulis al-sama’

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).

penulisannya

23 A s

FIO] JAT

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

ditulis awr al-furid

ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh realitas sosial di mana nilai-nilai
silaturahmi mulai terpinggirkan akibat kesibukan hidup modern dan pengaruh
globalisasi, serta tradisi Mappacci yang kian kehilangan makna di mata
generasi muda. Padahal, secara ideal silaturahmi merupakan ajaran penting
dalam Islam yang harus dijaga, dan Mappacci sebagai tradisi pra-pernikahan
masyarakat Bugis berfungsi mempererat hubungan kekeluargaan, solidaritas
sosial, dan nilai spiritual. Fokus penelitian ini diarahkan pada dua rumusan
masalah, yaitu: bagaimana nilai-nilai silaturahmi yang terdapat dalam hadis
Nabi Muhammad SAW, serta bagaimana nilai-nilai hadis tersebut tercermin
dalam tradisi Mappacci.

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi
lapangan (field research) dengan teori living hadis dan fenomenologi Alfred
Schutz. Data primer diperoleh dari kitab-kitab hadis Kutubut Tis’ah yang
membahas silaturahmi, wawancara dengan tokoh agama, budayawan, dan
masyarakat Bugis pelaku tradisi Mappacci, serta dokumentasi lapangan. Data
sekunder berupa buku, jurnal, dan penelitian terdahulu digunakan untuk
memperkuat analisis. Teknik pengumpulan data mencakup studi kepustakaan,
wawancara mendalam, dan observasi langsung terhadap prosesi Mappacci.
Dengan pendekatan ini, penelitian berupaya menyingkap hubungan antara
ajaran silaturahmi dalam hadis dengan praktik budaya lokal masyarakat Bugis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Mappacci menampilkan
praktik silaturahmi yang sejalan dengan ajaran Nabi Muhammad SAW. Dalam
prosesi ini, keluarga besar dan masyarakat berkumpul memberikan doa, restu,
dan dukungan moral, yang sesuai dengan hadis tentang silaturahmi sebagai
pembuka rezeki dan perpanjangan umur. Aktivitas gotong royong, saling
membantu, makan bersama, hingga sikap saling memaafkan mencerminkan
nilai ukhuwah, kasih sayang, serta rekonsiliasi sebagaimana ditekankan dalam
hadis. Sejak awal akulturasi Islam di tanah Bugis, tradisi ini tetap dipertahankan
karena kuatnya nilai silaturahmi di dalamnya. Leluhur Bugis yang menjalankan
Mappacci juga menekankan pentingnya silaturahmi sebagai landasan moral dan
spiritual, sehingga tradisi ini bukan sekadar adat, tetapi juga ruang aktualisasi
hadis. Dengan demikian, Mappacci menjadi representasi lokal dari ajaran Islam
tentang silaturahmi, menunjukkan bagaimana nilai-nilai hadis dapat tumbuh
secara harmonis dalam budaya Bugis tanpa kehilangan esensi Islam maupun
identitas lokal.

Kata Kunci: Silaturahmi, Hadis Nabi, Tradisi Mappacci, Bugis, Living Hadis,
Akulturasi Islam, Fenomenologi.
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ABSRACT

This research is motivated by a social reality in which the values of
silaturahmi (Islamic kinship ties) are increasingly marginalized due to the
busyness of modern life and the influence of globalization, while the Mappacci
tradition is gradually losing its meaning in the eyes of the younger generation.
Ideally, silaturahmi is an essential Islamic teaching that must be preserved, and
Mappacci, as a Bugis pre-wedding tradition, functions to strengthen family
bonds, social solidarity, and spiritual values. This study focuses on two main
research questions: first, what are the values of silaturahmi contained in the
hadiths of the Prophet Muhammad (peace be upon him); and second, how are
these hadith values reflected in the practice of the Mappacci tradition.

The study employs a qualitative method with a field research approach,
using the theory of living hadith and Alfred Schutz’s phenomenology. Primary
data were obtained from the Kutub al-Tis’ah collections of hadiths related to
silaturahmi, interviews with religious leaders, Bugis cultural figures, and
community members who practice the Mappacci tradition, as well as field
documentation. Secondary data included books, journals, and previous studies
to support the analysis. Data collection techniques consisted of library research,
in-depth interviews, and direct observation of the Mappacci ceremony.
Through this approach, the study seeks to uncover the relationship between the
teachings of silaturahmi in hadith and their manifestation within the local
cultural practices of the Bugis community.

The findings reveal that the Mappacci tradition demonstrates practices of
silaturahmi consistent with the teachings of the Prophet Muhammad (peace be
upon him). During the ceremony, extended family and community members
gather to offer prayers, blessings, and moral support, in line with hadiths that
emphasize silaturahmi as a means of increasing sustenance and prolonging life.
Acts of mutual cooperation, helping one another, sharing meals, and granting
forgiveness reflect the values of brotherhood, compassion, and reconciliation
as highlighted in the hadiths. Since the early period of Islamic acculturation in
the Bugis region, this tradition has been preserved due to the strong presence
of silaturahmi values within it. The Bugis ancestors who practiced Mappacci
also emphasized silaturahmi as a moral and spiritual foundation, making the
tradition not merely a cultural formality but also a living expression of the
hadith. Thus, Mappacci stands as a local representation of Islamic teachings on
silaturahmi, howing how hadith values can grow harmoniously in Bugis culture
without losing Islamic essence or local identity.

Keywords: Silaturahmi, Hadith of the Prophet, Mappacci Tradition, Bugis
Culture, Living Hadith, Islamic Acculturation, Phenomenology.



XVi

DAFTAR ISI

SAMPUL L. et i
PENGESAHAN TUGAS AKHIR ..ot ii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ..ot iii
HALAMAN NOTA DINAS ... s iv
MOTTO ettt sttt senas v
PERSEMBAHAN ...ttt et vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ...t vii
KATA PENGANTAR ... Xi
ABSTRAK L. e Xiv
DAFTAR ISL. .t XVi
BAB | PENDAHULUAN .....ccoiiiiiiie e 1
A, Latar BelaKang........cooceoviiiiiiiiiii e 1
B. RUMUSAN MaSalah..........ccoiiiiiiiiiiice e 7
C. Tujuan PenelitIAN .........cooviviiiiiiiiiieisi e 7
D. Manfaat Penelitian ..........ccocooieiiiiiiiiiie e 7
E. Tinjauan PUSTAKA. .......coieieiiiiisiiie it 8
F. Kerangka TeOM ....ccccvieiiiiiiic ettt 15
1. Teori LiviNg HadiS ......cccoviiiiiiiiiiiieeeie s 16

2. Teori FENOMENOIOGI ..c..ccveeiiiiieiccie ettt 18

G. Metode Penelitian ........ccoveoviiriiiiisieee e 20
1. JeniS PENEHTIAN. ........covviiiiiiie it 20

2. SUMDET DALA.......coiiiiriiireie et 20

3. Teknik Pengumpulan Data...........ccccooeviiiniieiiincesese e 21

4. JENIS DALA ....cveeiiiieiite e 21

5. Teknik Analisis Data...........ccceiriririniieneeees s 22

6. Teknik PenUIISAN.........ccooviiiiiiec s 22



XVii

BAB Il TRADISI MAPPACCI MASYARAKAT BUGIS SULAWESI

K] 1 I Y N RS 24
A. Sekilas tentang Masyarakat BugisS............ccoecevviieeieineicne e 24
B. Konsep Adat dan Tradisi dalam Budaya Bugis...........cc.ccoereieinnnnnn. 28
C. Sejarah dan Makna Tradisi MappacCi ........cccccevivevieiiiieeieneeie e 34
D. Prosesi Pelaksanaan Mappacci dalam Adat Pernikahan Bugis............. 42
E. Perkembangan Tradisi Mappacci dari Waktu ke Waktu ...................... 46
F. Nilai-Nilai Sosial dalam Tradisi MappacCi ...........ccccevvrereieieeiennnnn. 51

BAB 11l KONSEP SILATURAHMI DALAM HADIS.........cccoovivvniiieinine 56
A. Pengertian dan Kedudukan Hadis sebagai Sumber Ajaran Islam......... 56
B. Pengertian Silaturanmi dalam Perspektif Islam..............ccccccviinnnne 63
C. Analisis Nilai-Nilai Silaturahmi dalam Hadis ...........ccccocevvviiniinnnnns 72
D. Implikasi Nilai Silaturahmi dalam Kehidupan Sosial.............ccccccovnee. 90

BAB IV ANALISIS NILAI HADIS TENTANG SILATURAHMI DALAM

TRADISI MAPPACCH ...ttt 99
A. Perspektif Tokoh Agama, Budayawan, Sejarawan, dan Masyarakat
terhadap TradiSi MaPPACC........c.cviiiiiiiie e 99

1. Wilayah Kabupaten Pinrang ..........cccoceevveveieiiie s 101
2. Wilayah Kabupaten BONE ...........ccccoviiiiiiiiiisensceseeeeeeeens 104
3. Wilayah Kabupaten Maros...........c.cccvvieeieiieiieie e e 108
B. Representasi Nilai-Nilai Islam dalam Tradisi MappaccCi.................... 113

C. Korelasi Nilai Silaturahmi dalam Hadis dengan Tradisi Mappacci....118

D. Tradisi Mappacci sebagai Upaya Pelestarian Nilai Silaturahmi......... 120
BAB V PENUTUP ..ot 124
AL KESIMPUIAN .ottt 124
B. SAIAN .. s 125
DAFTAR PUSTAKA ..ttt 126

LAMPIRAN ... e 141



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Silaturahmi merupakan salah satu ajaran penting dalam Islam yang menekankan
hubungan sosial antar sesama manusia. Silaturahmi berasal dari kata Arab "shilah",
yang berarti "hubungan,” dan "rahim", yang berarti "kasih sayang."* Dalam konteks
Islam, silaturahmi dipahami sebagai upaya untuk menjaga dan mempererat hubungan
kekerabatan serta persaudaraan dalam masyarakat. Konsep ini memiliki implikasi
yang luas dalam kehidupan sosial, terutama dalam membangun harmoni dan
kebersamaan.

Silaturahmi dalam Islam memiliki landasan yang kuat dalam hadis-hadis Nabi
Muhammad saw. Banyak hadis yang menjelaskan pentingnya menjaga hubungan
kekeluargaan dan persaudaraan. Dalam salah satu hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari, disebutkan bahwa orang yang ingin mendapatkan rezeki yang lebih
banyak dan hidup lebih lama harus menyambung silaturahmi. Hadis ini menunjukkan
bahwa silaturahmi tidak hanya berdampak sosial, tetapi juga membawa keberkahan
dalam kehidupan individu.?

Konsep silaturahmi dalam Islam tidak hanya terbatas pada hubungan keluarga,
tetapi juga meluas ke hubungan dengan masyarakat secara umum. Islam mengajarkan
bahwa menjaga hubungan baik dengan sesama adalah bagian dari ibadah yang
mendatangkan pahala. Dalam banyak kesempatan, Rasulullah saw. selalu

mencontohkan pentingnya menjaga persaudaraan, menghindari permusuhan, dan

! Reni Marwiyanti, “Keutamaan Menyambung Tali Silaturahmi Menurut Hadis,”
Gunung Djati Conference Series 23 (Mei 2023): 42-54.

2 Rival Muhammad Rijalul Fahmi dkk., “A Silaturahmi Melalui Media Sosial Perspektif
Hadits:,” AL-HIKMAH (Jurnal Pendidikan Dan Pendidikan Agama Islam) 3, no. 2 (18 Agustus
2021): 214-225.
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membangun kebersamaan melalui berbagai tradisi yang mengandung nilai-nilai
silaturahmi.?

Salah satu tradisi masyarakat Bugis yang mencerminkan nilai-nilai silaturahmi
adalah Mappacci. Mappacci merupakan salah satu rangkaian upacara adat
pernikahan dalam budaya Bugis, yang bertujuan untuk membersihkan calon
pengantin secara simbolis sebelum memasuki kehidupan rumah tangga. Tradisi ini
melibatkan keluarga, kerabat, dan masyarakat sekitar, yang berkumpul dalam
suasana penuh kebersamaan dan doa.* Proses Mappacci biasanya dilakukan dengan
doa-doa restu dari orang tua serta keluarga besar. Sebagai bentuk penghormatan
terhadap leluhur dan nilai-nilai adat, Mappacci menjadi momen penting yang
menyatukan semua pihak yang terlibat, mempererat tali persaudaraan, dan memohon
keberkahan untuk masa depan pengantin.

Silaturahmi dalam tradisi Mappacci terlihat dari keterlibatan berbagai pihak
dalam prosesi tersebut. Kehadiran keluarga besar dan tetangga dalam upacara ini
menunjukkan bahwa Mappacci bukan sekadar ritual adat, tetapi juga menjadi sarana
mempererat hubungan sosial. Tradisi ini mencerminkan bagaimana nilai-nilai Islam
tentang silaturahmi diterapkan dalam kehidupan masyarakat Bugis. Dalam setiap
langkah prosesi, terlihat kekompakan dan kebersamaan yang tercipta di antara
anggota keluarga dan masyarakat. Mappacci menjadi momen untuk saling memberi
dukungan, baik secara moral maupun spiritual, dengan harapan agar pasangan
pengantin diberkahi dalam menjalani hidup bersama.> Selain itu, proses ini juga
menjadi kesempatan untuk mempererat hubungan antar generasi, yang terus
melestarikan nilai-nilai luhur yang telah diwariskan turun-temurun.

Hadis-hadis tentang silaturahmi memiliki peran penting dalam pelaksanaan

tradisi Mappacci. Nilai-nilai yang terkandung dalam hadis memperkuat makna dari

3 Titarani, R. D., Setyaningsih, S. A., & Kamila, R, “Konsep Silaturahmi Sebagai Bentuk
Persatuan dalam Bangsa Indonesia,” Islamologi: Jurnal limiah Keagamaan 1, no. 2 (2024): 725—
734.

4 Suparman Suparman dan Muhammad Nuruahmad, “Budaya Mappacci Dan Rangkaian
Pelaksanaan Perkawinan Orang Bugis,” DEIKTIS: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra 3, no.
4 (19 Desember 2023): 219-225.

> Ahmad, A., Naufal, M. A., Arwadi, F., & Jeranah, J., “Ethnomathematics exploration
in the Mappacci tradition of the Bugis ethnic group | Journal of Honai Math,” Journal of Honai
Math 7, no. 1 (2024): 103-122.



tradisi ini sebagai ajang mempererat hubungan kekeluargaan. Masyarakat Bugis
menganggap bahwa berkumpulnya keluarga dalam prosesi Mappacci bukan hanya
sekadar formalitas, tetapi juga sebagai bentuk implementasi ajaran Islam tentang
kebersamaan. Dalam hadis, Rasulullah SAW mengajarkan pentingnya menjaga
hubungan baik dengan keluarga dan kerabat, yang menjadi pedoman dalam setiap
langkah prosesi Mappacci.® Dengan demikian, setiap doa dan ucapan yang
dilantunkan dalam acara ini mengandung harapan agar hubungan antar anggota
keluarga senantiasa terjaga dan diberkahi. Mappacci juga menjadi wujud nyata dari
komitmen masyarakat Bugis untuk menegakkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari mereka, termasuk dalam mempererat silaturahmi antar sesama.

Tradisi Mappacci selain mempererat hubungan sosial, juga mengandung nilai-
nilai Islam yang mendalam. Dalam prosesi ini, terdapat unsur doa dan permohonan
restu kepada Allah SWT agar calon pengantin diberi kebahagiaan dan kelancaran
dalam pernikahan. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi Mappacci tidak hanya
memiliki nilai budaya, tetapi juga nilai spiritual yang kuat. Setiap doa yang
dipanjatkan mencerminkan harapan agar kehidupan rumah tangga calon pengantin
dilimpahi berkah dan saling pengertian. Selain itu, prosesi ini juga mengajarkan
kepada masyarakat tentang pentingnya memohon kepada Allah dalam setiap langkah
hidup, terutama dalam memulai sebuah pernikahan yang merupakan bagian dari
ibadah.” Dengan melibatkan unsur agama dalam tradisi ini, masyarakat Bugis
memperlihatkan bagaimana agama dan budaya dapat berjalan beriringan, saling
memperkuat satu sama lain dalam mewujudkan kehidupan yang harmonis dan penuh
berkah.

Makna simbolik dalam Mappacci juga mencerminkan ajaran Islam. Salah satu
elemen penting dalam Mappacci adalah penggunaan daun pacar atau inai, yang

melambangkan kesucian dan keberkahan. Proses pembersihan secara simbolik ini

6 Rahmanda, A., & Rahman, A., “Pembinaan Hubungan Sosial Menurut Islam,” Lathaif:
Literasi Tafsir, Hadis dan Filologi, 11 (2022): 91-99.

7 Munandar, dkk., “Analisis Rasionalisasi Ritual Adat Mappacci Pada Masyarakat Etnis
Bugis Di Desa Jeruju Besar,” Jurnal Kewarganegaraan 6, no. 2 (12 Juli 2022): 3066—3075.
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mencerminkan ajaran Islam tentang pentingnya menjaga kebersihan. Dengan
demikian, tradisi ini memiliki makna spiritual yang selaras dengan nilai-nilai Islam.®

Silaturahmi dalam tradisi Mappacci berperan penting sebagai penguat hubungan
sosial dalam masyarakat. Acara ini menjadi wadah pertemuan bagi berbagai lapisan
masyarakat yang saling berinteraksi secara akrab. Suasana kekeluargaan yang
tercipta membantu mempererat rasa persaudaraan di antara peserta. Tradisi ini
memiliki nilai sosial yang tinggi karena mampu menciptakan keharmonisan dalam
lingkungan. Mappacci tidak hanya sebatas ritual adat, melainkan juga ajang
membangun solidaritas. Kebersamaan yang terjalin menjadikan silaturahmi sebagai
inti dari keseluruhan prosesi.

Kehadiran ulama dalam pelaksanaan Mappacci menegaskan pentingnya unsur
spiritual dalam tradisi ini. Para ulama biasanya memimpin doa dan memberikan
nasihat yang bernilai religius kepada calon pengantin. Peran mereka mencerminkan
kuatnya hubungan antara budaya lokal dan ajaran Islam. Legitimasi dari tokoh agama
memberikan kekuatan moral pada prosesi ini. Nilai-nilai keislaman pun semakin
terasa dalam setiap tahap pelaksanaannya. Tradisi ini menggabungkan unsur adat dan
keagamaan secara harmonis.

Nilai-nilai dalam Mappacci menunjukkan bahwa tradisi ini lebih dari sekadar
warisan budaya. Tradisi ini mencerminkan identitas keislaman yang telah mengakar
kuat dalam masyarakat Bugis. Pelestarian Mappacci berarti menjaga kelangsungan
nilai-nilai Islam yang tercermin dalam budaya lokal. Warisan ini tidak hanya penting
secara historis, tetapi juga relevan dalam kehidupan beragama. Masyarakat memiliki
tanggung jawab untuk menjaga kelestarian tradisi ini agar tidak tergerus zaman.
Nilai-nilai luhur dalam Mappacci harus terus diwariskan kepada generasi berikutnya.

Perubahan gaya hidup masyarakat modern berdampak pada menurunnya
frekuensi interaksi sosial. Kesibukan dan sifat individualistis membuat hubungan
kekeluargaan menjadi lebih renggang. Nilai silaturahmi menjadi semakin
terpinggirkan di tengah dinamika kehidupan sehari-hari. Tradisi seperti Mappacci

dapat menjadi solusi untuk memulihkan kembali nilai kebersamaan. Pelaksanaannya

8 Sitti Aminah, “Analisis Makna Simbolik Pada Prosesi Mappacci Pernikahan Suku
Bugis Di Kecamatan Wawotobi Kabupaten Konawe,” Jurnal llmiah Dikdaya 11, no. 2 (29
September 2021): 176-183.
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mampu menghidupkan kembali semangat gotong royong dan kepedulian sosial.
Tradisi ini menjadi pengingat pentingnya menjaga hubungan antarindividu dalam
masyarakat modern.

Gelombang globalisasi membawa pengaruh besar terhadap budaya lokal,
termasuk tradisi Mappacci. Masuknya nilai-nilai asing dapat menyebabkan
pergeseran makna dalam pelaksanaannya. Generasi muda berisiko kehilangan
ketertarikan terhadap tradisi ini jika tidak ada upaya pelestarian. Pelestarian tradisi
perlu dilakukan melalui pendidikan dan contoh nyata dari lingkungan keluarga.
Penting untuk menanamkan kebanggaan terhadap budaya lokal sejak dini. Upaya ini
membantu menjaga keaslian nilai-nilai dalam Mappacci agar tetap bertahan.

Tradisi Mappacci menunjukkan bagaimana budaya lokal dapat hidup
berdampingan dengan ajaran Islam. Islam mengakomodasi kearifan lokal selama
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip agama. Keharmonisan antara adat dan
Islam terlihat jelas dalam setiap elemen prosesi Mappacci. Nilai-nilai religius hadir
melalui simbol, doa, dan nasihat yang disampaikan dalam tradisi ini. Keberlanjutan
tradisi menunjukkan fleksibilitas Islam terhadap budaya. Masyarakat mampu
mempertahankan identitas budaya tanpa meninggalkan nilai keagamaan.

Kajian hadis menjadi landasan penting dalam memahami makna Islam dalam
tradisi Mappacci. Nilai-nilai Islam yang terkandung dalam hadis memberikan
kerangka untuk menilai keselarasan tradisi dengan ajaran agama. Tradisi ini bukan
hanya mengandung unsur budaya, tetapi juga mengandung makna religius yang
mendalam. Keterkaitan ini memperkuat argumen bahwa Mappacci memiliki akar
yang kokoh dalam Islam. Pengetahuan tentang hadis menambah pemahaman
terhadap nilai-nilai spiritual dalam prosesi tersebut. Oleh karena itu, pendekatan
ilmiah terhadap tradisi ini sangat diperlukan.

Peran keluarga dalam Mappacci menunjukkan bahwa tradisi ini mengutamakan
nilai kebersamaan. Anggota keluarga berkumpul untuk memberi doa dan dukungan
kepada calon pengantin. Kehadiran mereka menjadi simbol kasih sayang dan
kebersamaan yang dijunjung tinggi. Tradisi ini mendorong ikatan emosional yang
erat antara generasi tua dan muda. Proses ini menjadi momen penting dalam
mempererat relasi antarkeluarga. Nilai kekeluargaan yang dijunjung tinggi menjadi

dasar keberlangsungan tradisi ini.
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Tradisi Mappacci menyimpan berbagai hikmah yang penting untuk kehidupan
masyarakat. Silaturahmi yang terjalin dalam tradisi ini memperkuat kohesi sosial dan
nilai keislaman. Generasi muda diajarkan pentingnya menjaga hubungan baik
melalui pelibatan dalam prosesi. Mappacci menjadi media pendidikan nilai budaya
dan agama secara bersamaan. Keharmonisan sosial tercermin dalam cara masyarakat
saling menghargai dan bekerja sama. Nilai-nilai ini penting untuk terus dilestarikan
dalam kehidupan modern.

Hadis tentang silaturahmi memberikan dasar keagamaan yang kuat bagi tradisi
Mappacci. Nilai-nilai dalam hadis mendorong terciptanya hubungan sosial yang erat
dalam masyarakat. Mappacci menjadi bentuk konkret dari penerapan ajaran Islam
dalam konteks budaya. Tradisi ini bukan hanya warisan budaya, tetapi juga bagian
dari ekspresi religius masyarakat. Nilai-nilai tersebut menjadikan Mappacci sebagai
sarana memperkuat iman dan sosial. Hubungan budaya dan agama saling
menguatkan dalam tradisi ini.

Pelestarian tradisi Mappacci menghadapi tantangan yang kompleks di era
globalisasi. Pengaruh budaya asing dan perubahan pola pikir menjadi ancaman bagi
kelangsungannya. Generasi muda semakin kurang mengenal dan memahami nilai-
nilai dalam tradisi ini. Ketidaktahuan terhadap aspek religius juga memperlemah
minat dalam pelestarian. Kesadaran bersama perlu dibangun untuk mempertahankan
eksistensi tradisi ini. Peran keluarga, pendidikan, dan tokoh agama sangat dibutuhkan
dalam proses ini.

Kesimpulannya, penelitian ini penting untuk memahami hubungan antara hadis
silaturahmi dan tradisi Mappacci. Nilai-nilai Islam yang ditemukan dalam Mappacci
memperlihatkan hubungan erat antara budaya dan agama. Tradisi ini menunjukkan
bahwa nilai silaturahmi tidak hanya bersifat sosial, tetapi juga spiritual. Masyarakat
Bugis memadukan nilai keagamaan dalam tradisi secara harmonis dan bermakna.
Pelestarian Mappacci berarti melestarikan ajaran Islam dalam bingkai budaya lokal.
Kajian ini menjadi langkah penting dalam menjaga warisan budaya yang bernilai

religius.



B. Rumusan Masalah

Layaknya latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka ada beberapa pokok

masalah yang menjadi bahasan dalam kajian ini yaitu:

1.

Bagaimana nilai-nilai silaturahmi yang terdapat dalam hadis-hadis Nabi
Muhammad SAW?
Bagaimana nilai-nilai hadis tentang silaturahmi tercermin dalam pelaksanaan

tradisi Mappacci di masyarakat Bugis Sulawesi Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini sebagaimana rumusan masalah diatas maka tujuan penelitiannya

sebagai berikut.

1. Menganalisis nilai silaturahmi dalam perspektif hadis untuk memahami

landasan konseptualnya dalam ajaran Islam.

Mengidentifikasi dan mendeskripsikan bagaimana tradisi Mappacci di
masyarakat Bugis Sulawesi Selatan mencerminkan nilai-nilai silaturahmi dalam
praktik budaya mereka.

Menjelaskan keterkaitan antara ajaran silaturahmi dalam hadis dengan praktik
budaya lokal, khususnya dalam tradisi Mappacci, sebagai bentuk integrasi

antara nilai-nilai Islam dan budaya Bugis.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini berdasarkan rumusan masalah dan tujuannya maka diharapkan

memiliki beberapa manfaat sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

a. Menambah khazanah keilmuan dalam bidang studi hadis, khususnya yang
berkaitan dengan konsep silaturahmi dalam Islam.

b. Memberikan wawasan akademis tentang bagaimana nilai-nilai Islam,
khususnya silaturahmi, dapat diinterpretasikan dalam konteks budaya lokal
seperti tradisi Mappacci di masyarakat Bugis Sulawesi Selatan.

c. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji hubungan

antara hadis dan tradisi budaya dalam masyarakat Muslim di Indonesia.



2. Manfaat Praktis

a. Masyarakat Bugis Sulawesi Selatan, agar lebih memahami bahwa tradisi
Mappacci tidak hanya memiliki nilai budaya, tetapi juga mencerminkan
ajaran Islam tentang silaturahmi.

b. Tokoh agama dan budayawan, sebagai dasar dalam mengedukasi masyarakat
mengenai pentingnya menjaga tradisi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

¢. Pemerhati budaya dan akademisi, dalam memahami bagaimana ajaran Islam
dapat diintegrasikan dengan budaya lokal tanpa menghilangkan esensi
keislamannya.

d. Generasi muda, agar lebih memahami dan melestarikan budaya leluhur yang
masih relevan dengan ajaran Islam serta menumbuhkan semangat

silaturahmi dalam kehidupan sosial.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif
mengenai topik yang akan dibahas. Dalam konteks ini, kita akan mengkaji berbagai
penelitian dan tulisan yang relevan, yang membahas hubungan antara hadis,
silaturahmi, dan tradisi mappacci di masyarakat Bugis, serta bagaimana nilai-nilai
Islam diterapkan dalam tradisi tersebut. Dengan memahami tinjauan pustaka yang
ada, diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
topik ini serta bagaimana implementasi nilai-nilai Islam dapat memperkaya tradisi
mappacci dalam konteks sosial dan budaya yang lebih luas. Berikut ini adalah
rangkuman dari berbagai tinjauan pustaka yang relevan dengan penelitian ini.

Pertama, Penelitian berjudul “Akulturasi Nilai Hukum Islam dalam Tradisi
Mappacci pada Masyarakat Desa Limapoccoe Kabupaten Maros” karya Fauziah
Asma, Zulfahmi Alwi, dan lbnu Izzah (2023) memiliki beberapa persamaan dengan
penelitian “Nilai-nilai Hadis tentang Silaturahmi dalam Tradisi Mappacci di
Masyarakat Bugis Sulawesi Selatan.” Kedua penelitian ini sama-sama menjadikan
tradisi Mappacci sebagai objek kajian utama, serta berusaha menyingkap nilai-nilai
keislaman yang terkandung dalam prosesi adat tersebut. Selain itu, keduanya
menggunakan pendekatan kualitatif dan menempatkan budaya lokal sebagai bagian

yang tidak terpisahkan dari ekspresi keagamaan masyarakat. Persamaan lainnya



terletak pada usaha untuk menunjukkan bahwa Islam tidak bertentangan dengan
budaya lokal, justru mampu bersinergi melalui simbol dan makna dalam tradisi
Mappacci.

Terdapat perbedaan fokus yang cukup jelas antara keduanya. Penelitian oleh
Fauziah Asma dan rekan-rekannya berfokus pada akulturasi nilai hukum Islam,
terutama dalam konteks kesucian, etika pernikahan, dan simbol-simbol adat yang
disesuaikan dengan nilai-nilai syariat. Penelitian tersebut menekankan perpaduan
antara adat dan hukum Islam dalam kehidupan masyarakat.® Sementara itu, penelitian
mengenai nilai-nilai hadis tentang silaturahmi lebih menitikberatkan pada aspek
hubungan sosial, kekeluargaan, dan ukhuwah yang ditanamkan dalam tradisi
Mappacci. Tujuan utama dari penelitian ini adalah menggali bagaimana ajaran
Rasulullah saw. tentang silaturahmi tercermin dalam interaksi dan keterlibatan sosial
masyarakat Bugis dalam prosesi Mappacci. Dengan demikian, perbedaannya terletak
pada pendekatan substansi Islam yang dikaji, satu dari perspektif hukum dan satu
lagi dari perspektif sosial dalam hadis.

Kedua, Penelitian skripsi berjudul “Akulturasi Nilai Hukum Islam dalam Tradisi
Mappacci pada Masyarakat Waetuoe Kab. Pinrang” oleh Haslinda (2020) dan
penelitian yang akan datang berjudul “Nilai-nilai Hadis tentang Silaturahmi dalam
Tradisi Mappacci di Masyarakat Bugis Sulawesi Selatan”” memiliki kesamaan dalam
objek kajian, yaitu tradisi Mappacci dalam masyarakat Bugis. Keduanya
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengungkap nilai-nilai Islam yang
terkandung dalam tradisi tersebut. Persamaan lainnya terletak pada usaha untuk
menunjukkan bahwa tradisi lokal dapat selaras dengan ajaran Islam, serta
menggambarkan peran budaya dalam memperkuat nilai-nilai keagamaan dalam
masyarakat.

Terdapat perbedaan fokus antara kedua penelitian tersebut. Penelitian oleh
Haslinda lebih menitikberatkan pada proses akulturasi antara hukum Islam dengan

unsur-unsur adat dalam tradisi Mappacci, khususnya dalam konteks kesucian, etika

® Fauziah Asma dkk., “Akulturasi Nilai Hukum Islam dalam Tradisi Mappacci pada
Masyarakat Desa Limapaccoe Kabupaten Maros,” Qadauna: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Hukum
Keluarga Islam 5, no. 1 (2023): 1.
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pernikahan, dan simbol-simbol adat yang disesuaikan dengan nilai-nilai syariat.°
Sementara itu, penelitian yang akan datang lebih spesifik pada nilai-nilai hadis
tentang silaturahmi, dengan mengkaji bagaimana interaksi sosial, kekeluargaan, dan
kebersamaan yang diajarkan dalam hadis tercermin dalam pelaksanaan tradisi
Mappacci. Dengan demikian, perbedaan utama terletak pada pendekatan substansi
Islam yang dikaji: satu dari perspektif hukum, dan satu lagi dari perspektif sosial
dalam hadis.

Ketiga, Penelitian jurnal berjudul “Akulturasi Nilai Hukum Islam pada Tradisi
Mappacci Suku Bugis Daerah Pinrang” yang ditulis oleh Muh. Yasin dan Husha
Safitri pada tahun 2023 membahas tentang bagaimana nilai-nilai hukum Islam
diintegrasikan ke dalam tradisi Mappacci yang dilaksanakan oleh masyarakat Bugis
di daerah Pinrang. Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi unsur-unsur
hukum Islam yang terakulturasi dalam prosesi adat Mappacci, seperti penggunaan
simbol-simbol keagamaan, pembacaan doa-doa Islami, serta nilai-nilai kesucian dan
kesiapan memasuki kehidupan pernikahan. Penelitian ini menekankan bahwa tradisi
Mappacci tidak hanya sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai sarana untuk
memperkuat nilai-nilai keislaman dalam kehidupan masyarakat Bugis.**

Penelitian berjudul “Nilai-nilai Hadis tentang Silaturahmi dalam Tradisi
Mappacci di Masyarakat Bugis Sulawesi Selatan” memiliki kesamaan dalam objek
kajian, yaitu tradisi Mappacci dalam masyarakat Bugis. Namun, perbedaan terletak
pada fokus dan pendekatan yang digunakan. Penelitian ini lebih menitikberatkan
pada aspek sosial dan hubungan kekeluargaan yang tercermin dalam tradisi
Mappacci, dengan mengkaji nilai-nilai silaturahmi yang diajarkan dalam hadis Nabi
Muhammad saw. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menggali bagaimana
tradisi Mappacci dapat memperkuat ikatan sosial dan kekeluargaan dalam
masyarakat Bugis, serta bagaimana nilai-nilai tersebut sesuai dengan ajaran Islam.

Keempat, Penelitian skripsi berjudul “Analisis Semiotika Kultural dalam Tradisi

Mappacci Adat Pernikahan Suku Bugis Tanjungbatu, Kundur, Kabupaten Karimun,

10 Haslinda Haslinda, “Akulturasi Nilai Hukum Islam dalam Tradisi Mappacci pada
Masyarakat Waetuoe Kabupaten Pinrang” (undergraduate, IAIN Parepare, 2020).

11 Muh. Yasin, “Akulturasi Nilai Hukum Islam Pada Tradisi Mappacci Di Suku Bugis
Daerah Pinrang,” Eduprof: Islamic Education Journal 2, no. 2 (2023).
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Kepulauan Riau” oleh Aida (2024) membahas makna simbolik dalam mantra yang
digunakan pada tradisi Mappacci. Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika
Charles Sanders Peirce untuk mengidentifikasi ikon, indeks, dan simbol dalam
mantra tersebut. Contohnya, kata “sujud” sebagai ikon yang merepresentasikan
tindakan ibadah, indeks seperti permohonan keturunan yang menunjukkan harapan
pasangan pengantin, dan simbol seperti “neraka” yang menggambarkan konsekuensi
moral dalam kehidupan. Penelitian ini menyoroti bagaimana elemen-elemen budaya
dan spiritualitas terintegrasi dalam tradisi Mappacci, mencerminkan nilai-nilai
masyarakat Bugis di Tanjungbatu.*

Penelitian berjudul “Nilai-nilai Hadis tentang Silaturahmi dalam Tradisi
Mappacci di Masyarakat Bugis Sulawesi Selatan” memiliki kesamaan dalam
mengkaji tradisi Mappacci sebagai bagian dari budaya pernikahan masyarakat Bugis.
Namun, fokusnya berbeda dengan penelitian Aida. Penelitian ini menitikberatkan
pada nilai-nilai silaturahmi yang diajarkan dalam hadis dan bagaimana nilai-nilai
tersebut tercermin dalam pelaksanaan tradisi Mappacci. Tujuannya adalah untuk
mengungkap peran tradisi ini dalam mempererat hubungan sosial dan kekeluargaan,
serta bagaimana ajaran Islam tentang silaturahmi diimplementasikan dalam konteks
budaya lokal.

Kelima, Penelitian skripsi berjudul “Dakwah Kultural dalam Tradisi Mappacci
(Studi Pada Pernikahan Suku Bugis Desa Bangkir, Sulawesi Tengah)” oleh Nurul
Yusri Qalbi (2024) mengkaji bagaimana tradisi Mappacci berfungsi sebagai media
dakwah kultural dalam masyarakat Bugis di Desa Bangkir. Tradisi ini memadukan
unsur budaya lokal dengan nilai-nilai Islam melalui simbol-simbol seperti sarung
sutera, daun pucuk pisang, daun nangka, beras, dan lilin yang melambangkan
kesucian, kesuburan, dan kesejahteraan. Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi makna simbolik dalam tradisi Mappacci

12 Aida, Ahada Wahyusari, dan Zaitun Zaitun, “Analisis Semiotika Kultural dalam
Tradisi Mappacci Adat Pernikahan Suku bugis Tanjungbatu, Kundur Kepulauan Riau” (masters,
Universitas Maritim Raja Ali Haji, 2024).
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dan bagaimana tradisi ini dapat memperkuat identitas keislaman masyarakat melalui
pendekatan budaya yang lembut dan relevan.*?

Penelitian berjudul “Nilai-nilai Hadis tentang Silaturahmi dalam Tradisi
Mappacci di Masyarakat Bugis Sulawesi Selatan” memiliki kesamaan dalam objek
kajian, yaitu tradisi Mappacci dalam masyarakat Bugis. Namun, fokusnya berbeda
dengan penelitian Nurul Yusri Qalbi. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada aspek
sosial dan hubungan kekeluargaan yang tercermin dalam tradisi Mappacci, dengan
mengkaji nilai-nilai silaturahmi yang diajarkan dalam hadis Nabi Muhammad saw.
Tujuannya adalah untuk menggali bagaimana tradisi Mappacci dapat memperkuat
ikatan sosial dan kekeluargaan, serta bagaimana ajaran Islam tentang silaturahmi
diimplementasikan dalam konteks budaya lokal.

Keenam, Penelitian skripsi berjudul “Pola Relasi Hukum Islam dan Hukum Adat
Pada Tradisi Mappacci Dalam Proses Pernikahan Masyarakat Adat Bugis di Desa
Batuah Kecamatan Loa Janan Kabupaten Kutai Kartanegara’ oleh Mastang (2021)
membahas interaksi antara hukum Islam dan hukum adat dalam pelaksanaan tradisi
Mappacci. Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Bugis di Desa Batuah
berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam tradisi Mappacci, seperti
melalui pembacaan Al-Qur'an dan Barzanji, serta penggunaan simbol-simbol adat
yang mencerminkan kesucian dan kesiapan memasuki kehidupan pernikahan.
Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini menyoroti bagaimana akulturasi antara
hukum Islam dan hukum adat menciptakan harmoni dalam praktik budaya
pernikahan masyarakat Bugis.™*

Penelitian berjudul “Nilai-nilai Hadis tentang Silaturahmi dalam Tradisi
Mappacci di Masyarakat Bugis Sulawesi Selatan” memiliki kesamaan dalam objek
kajian, yaitu tradisi Mappacci dalam masyarakat Bugis. Namun, fokusnya berbeda
dengan penelitian Mastang. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada aspek sosial

dan hubungan kekeluargaan yang tercermin dalam tradisi Mappacci, dengan

13 Nurul Yusri Qalbi, Dakwah Kultural Dalam Tradisi Mappacci (Studi Pada
Pernikahan Suku Bugis Desa Bangkir, Sulawesi Tengah), Institut IImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta,
2024.

14 Mastang, M., “Pola Relasi Hukum Islam dan Hukum Adat Pada Tradisi Mappacci
Dalam Proses Pernikahan Masyarakat Adat Bugis Di Desa Batuah Kecamatan Loa Janan
Kabupaten Kutai Kartanegara” (Skripsi-Hukum Keluarga., 2021).
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mengkaji nilai-nilai silaturahmi yang diajarkan dalam hadis Nabi Muhammad saw.
Tujuannya adalah untuk menggali bagaimana tradisi Mappacci dapat memperkuat
ikatan sosial dan kekeluargaan, serta bagaimana ajaran Islam tentang silaturahmi
diimplementasikan dalam konteks budaya lokal.

Ketujuh, Penelitian skripsi berjudul “Tradisi Dalam Pernikahan Suku Bugis
Wajo: Ritual Manre Lebbe (Khatam Al-Qur’an) dan Mappacci” oleh Nur Marfiani
(2022) mengkaji dua ritual penting dalam pernikahan masyarakat Bugis di Desa
Anabanua, Kecamatan Maniangpajo, Kabupaten Wajo. Ritual Manre Lebbe, yang
berarti khatam Al-Qur’an, dilakukan pada malam Tudang Penni sebagai bentuk
penyucian spiritual calon pengantin melalui pembacaan Al-Qur’an oleh guru mengaji
mereka. Setelah itu, dilanjutkan dengan ritual Mappacci, yang bertujuan
membersihkan diri secara jasmani dan rohani sebelum akad nikah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami pelaksanaan dan
makna dari kedua ritual tersebut dalam konteks budaya pernikahan Bugis Wajo.*

Penelitian berjudul “Nilai-nilai Hadis tentang Silaturahmi dalam Tradisi
Mappacci di Masyarakat Bugis Sulawesi Selatan” memiliki kesamaan dalam objek
kajian, yaitu tradisi Mappacci dalam masyarakat Bugis. Namun, fokusnya berbeda
dengan penelitian Nur Marfiani. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada aspek
sosial dan hubungan kekeluargaan yang tercermin dalam tradisi Mappacci, dengan
mengkaji nilai-nilai silaturahmi yang diajarkan dalam hadis Nabi Muhammad saw.
Tujuannya adalah untuk menggali bagaimana tradisi Mappacci dapat memperkuat
ikatan sosial dan kekeluargaan, serta bagaimana ajaran Islam tentang silaturahmi
diimplementasikan dalam konteks budaya lokal.

Kedelapan, Penelitian tesis berjudul “Tradisi Upacara Mappacci dalam
Pernikahan Masyarakat Adat Bugis di Perantauan Perspektif Hukum Islam” oleh
Sinta Wati Dewi (2024) membahas pelaksanaan tradisi Mappacci di kalangan
masyarakat Bugis perantauan, khususnya di Desa Maja, Kecamatan Kalianda,
Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini menyoroti bagaimana tradisi Mappacci

dipertahankan dan diadaptasi oleh komunitas Bugis di luar Sulawesi, serta

1> Nur Marfiani, “Tradisi Dalam Pernikahan Suku Bugis Wajo ‘Ritual Manre Lebbe
(Khatam al-Qur’an) Dan Mappacci,”” SIWAYANG Journal: Publikasi lImiah Bidang Pariwisata,
Kebudayaan, Dan Antropologi 1, no. 4 (2022): 4.
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bagaimana tradisi ini ditinjau dari perspektif hukum Islam. Dalam kajiannya, Sinta
Wati Dewi menekankan bahwa tradisi Mappacci mengandung nilai-nilai keislaman
dan tidak bertentangan dengan syariat Islam, sehingga dapat dikategorikan sebagai
‘'urf shahih atau kebiasaan yang sah menurut hukum Islam. Tradisi ini dianggap
sebagai bentuk akulturasi budaya dan agama yang memperkuat identitas keislaman
masyarakat Bugis di perantauan.*®

Penelitian berjudul “Nilai-nilai Hadis tentang Silaturahmi dalam Tradisi
Mappacci di Masyarakat Bugis Sulawesi Selatan” memiliki kesamaan dalam objek
kajian, yaitu tradisi Mappacci dalam masyarakat Bugis. Namun, fokusnya berbeda
dengan penelitian Sinta Wati Dewi. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada aspek
sosial dan hubungan kekeluargaan yang tercermin dalam tradisi Mappacci, dengan
mengkaji nilai-nilai silaturahmi yang diajarkan dalam hadis Nabi Muhammad saw.
Tujuannya adalah untuk menggali bagaimana tradisi Mappacci dapat memperkuat
ikatan sosial dan kekeluargaan, serta bagaimana ajaran Islam tentang silaturahmi
diimplementasikan dalam konteks budaya lokal.

Kesembilan, Penelitian jurnal berjudul “Tren Adaptasi Budaya dan Agama
dalam Pelaksanaan Tradisi Mappacci di Pare-pare” oleh Ummu Kalsum (2024)
membahas transformasi nilai-nilai budaya dan agama dalam pelaksanaan tradisi
Mappacci di Pare-pare. Penelitian ini menunjukkan adanya perubahan signifikan
dalam pelaksanaan tradisi Mappacci yang disebabkan oleh pengaruh modernisasi dan
globalisasi. Generasi muda di Pare-pare cenderung memodifikasi elemen-elemen
tradisi, seperti mengganti sesajen dengan doa-doa Islami dan menyesuaikan pakaian
adat dengan tren mode saat ini. Meskipun terjadi adaptasi, esensi spiritual dan sosial
dari tradisi Mappacci tetap dipertahankan sebagai bentuk pelestarian budaya yang
relevan dengan nilai-nilai Islam.*’

Penelitian berjudul “Nilai-nilai Hadis tentang Silaturahmi dalam Tradisi

Mappacci di Masyarakat Bugis Sulawesi Selatan” memiliki kesamaan dalam objek

16 Sinta Wati Dewi, “Tradisi Upacara Mappacci dalam Pernikahan Masyarakat Adat
Bugis di Perantuan Perspektif Hukum Islam (Studi di Desa Maja Kecamatan Kalianda Kabupaten
Lampung Selatan)” (diploma, UIN Raden Intan Lampung, 2024).

17 Ummu Kalsum, “Tren Adaptasi Budaya Dan Agama Dalam Pelaksanaan Tradisi
Mappacci Di Parepare,” Tomacca: Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 01 (2024): 01.
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kajian, yaitu tradisi Mappacci dalam masyarakat Bugis. Namun, fokusnya berbeda
dengan penelitian Ummu Kalsum. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada aspek
sosial dan hubungan kekeluargaan yang tercermin dalam tradisi Mappacci, dengan
mengkaji nilai-nilai silaturahmi yang diajarkan dalam hadis Nabi Muhammad saw.
Tujuannya adalah untuk menggali bagaimana tradisi Mappacci dapat memperkuat
ikatan sosial dan kekeluargaan, serta bagaimana ajaran Islam tentang silaturahmi
diimplementasikan dalam konteks budaya lokal.

Kesepuluh, Penelitian jurnal berjudul “Hadis Larangan Memutus Hubungan
Silaturahmi” yang ditulis oleh Muhim Nailul Ulya, Arya Duana Putra, dan
Muhammad Syaiful pada tahun 2022 mengkaji secara mendalam larangan memutus
tali silaturahmi dalam Islam. Penelitian ini menyoroti bahwa memutuskan hubungan
silaturahmi merupakan perbuatan yang sangat dilarang dalam Islam, dengan
konsekuensi yang berat bagi pelakunya. Studi ini menekankan pentingnya menjaga
hubungan kekeluargaan dan sosial sebagai bagian dari implementasi ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami
urgensi menjaga silaturahmi sebagai bagian dari moralitas dan etika Islam.?®

Penelitian berjudul “Nilai-nilai Hadis tentang Silaturahmi dalam Tradisi
Mappacci di Masyarakat Bugis Sulawesi Selatan” memiliki kesamaan dalam objek
kajian, yaitu pentingnya silaturahmi dalam Islam. Namun, fokusnya berbeda dengan
penelitian Muhim Nailul Ulya, dkk. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada aspek
sosial dan hubungan kekeluargaan yang tercermin dalam tradisi Mappacci, dengan
mengkaji nilai-nilai silaturahmi yang diajarkan dalam hadis Nabi Muhammad saw.
Tujuannya adalah untuk menggali bagaimana tradisi Mappacci dapat memperkuat
ikatan sosial dan kekeluargaan, serta bagaimana ajaran Islam tentang silaturahmi

diimplementasikan dalam konteks budaya lokal.

F. Kerangka Teori
Kerangka teori adalah kumpulan konsep, definisi, dan proposisi yang membentuk
dasar pemikiran dalam suatu penelitian. Kerangka teori berfungsi sebagai panduan

dalam menjelaskan fenomena yang diteliti dengan menggunakan teori-teori yang

8 Muhim Nailul Ulya dkk., “Hadis Larangan Memutus Hubungan Silaturahmi,” Al-
Bayan: Journal of Hadith Studies 1, no. 1 (2022): 1.
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telah ada. Dalam penelitian, kerangka teori membantu menghubungkan variabel-
variabel yang diteliti serta memberikan perspektif yang jelas dalam memahami
masalah penelitian. Tujuan utama dari kerangka teori adalah memberikan landasan
ilmiah yang kuat sehingga penelitian memiliki arah yang jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik. Selain itu, kerangka teori membantu
dalam mengidentifikasi variabel yang relevan, mempermudah analisis data, serta
menjadi dasar dalam pengembangan hipotesis yang dapat diuji secara empiris.
Dengan adanya kerangka teori, kredibilitas penelitian juga meningkat karena
penelitian yang didasarkan pada teori yang jelas lebih valid dan dapat dipercaya.*
Manfaat dari kerangka teori dalam penelitian sangatlah penting. Pertama,
kerangka teori menyediakan panduan bagi peneliti dalam merancang penelitian,
mulai dari identifikasi masalah hingga analisis data. Kedua, kerangka teori
membantu dalam pemecahan masalah dengan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Selain itu, penggunaan teori yang tepat
juga dapat menghindari duplikasi penelitian yang tidak perlu, sehingga penelitian
yang dilakukan lebih inovatif dan berkontribusi terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan. Dengan adanya kerangka teori, kualitas penelitian juga meningkat
karena penelitian menjadi lebih sistematis, terarah, dan berbasis pada konsep yang
jelas. Selain itu, hasil penelitian yang berlandaskan teori dapat digunakan sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan oleh praktisi atau pembuat kebijakan. Oleh
karena itu, kerangka teori memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan
bahwa penelitian yang dilakukan tidak hanya memiliki dasar yang kuat, tetapi juga
memberikan manfaat yang nyata bagi perkembangan ilmu dan praktik di dunia nyata.
Penelitian ini sebagaimana judul diatas maka akan menggunakan teori living hadis

agar penelitian ini lebih terarah sebagai berikut.

1. Teori Living Hadis
Teori Living Hadis adalah konsep yang menjelaskan bagaimana hadis
dihidupkan, dipahami, dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari oleh

masyarakat. Teori ini tidak hanya melihat hadis sebagai teks normatif, tetapi juga

19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
| Perpustakaan Universitas Gresik (Bandung: Alfabeta, 2017).
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sebagai bagian dari praktik sosial dan budaya yang berkembang di tengah
masyarakat. Living Hadis mengkaji bagaimana hadis mempengaruhi tradisi,
ritual, serta pola interaksi sosial dalam kehidupan umat Islam. Hadis yang hidup
dalam masyarakat dapat berwujud dalam berbagai bentuk, seperti ekspresi
budaya, kebiasaan sosial, dan aturan adat yang didasarkan pada ajaran Islam.?

Tujuan utama dari Teori Living Hadis adalah untuk memahami bagaimana
hadis tidak hanya dipelajari dalam konteks akademik atau keagamaan, tetapi juga
diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Teori ini bertujuan untuk menggali
bagaimana hadis bertransformasi menjadi bagian dari praktik sosial, bagaimana
pemaknaannya dapat berbeda di berbagai komunitas, serta bagaimana hadis
dapat bertahan dan berkembang dalam budaya tertentu. Dengan kata lain, teori
ini berusaha mengungkap hubungan antara hadis sebagai sumber ajaran Islam
dan realitas kehidupan umat Islam di berbagai daerah.

Manfaat dari Teori Living Hadis cukup luas, terutama dalam memahami
dinamika sosial dan budaya masyarakat Muslim. Pertama, teori ini membantu
menelusuri bagaimana hadis mempengaruhi tradisi lokal, sehingga dapat
digunakan untuk memahami proses Islamisasi dalam suatu budaya. Kedua, teori
ini memberikan wawasan tentang bagaimana masyarakat menafsirkan dan
menerapkan hadis dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam aspek ibadah, adat,
maupun interaksi sosial. Ketiga, teori ini dapat menjadi dasar bagi penelitian
yang ingin mengkaji perubahan sosial dalam masyarakat Muslim akibat
perkembangan pemahaman terhadap hadis. Dengan demikian, Teori Living
Hadis tidak hanya berkontribusi pada kajian ilmu hadis, tetapi juga pada studi
budaya dan sosial masyarakat Islam.?*

Penelitian yang menggunakan Teori Living Hadis, terdapat beberapa
tahapan sistematis untuk memahami bagaimana hadis dihidupkan dan
diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat. Langkah pertama adalah

menentukan objek penelitian, yaitu fenomena sosial, tradisi, atau kebiasaan yang

20 Saifuddin Zuhri Qudsy, “Living Hadis: Genealogi, Teori, dan Aplikasi.Jurnal Living
Hadis,” UIN SUKA 1, no. 1 (2016): 177-196.

21 Hafizzullah dan Fadhilah Iffah, “Living Hadis Dalam Konsep Pemahaman Hadis,”
Thullab: Jurnal Riset Dan Publikasi Mahasiswa 1, no. 1 (2021): 1-15.
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diyakini berlandaskan hadis. Objek ini bisa berupa praktik ibadah, tradisi
keagamaan, atau kebiasaan sosial yang berkembang dalam komunitas Muslim.
Setelah itu, peneliti perlu mengumpulkan hadis-hadis yang relevan, baik dari
kitab-kitab hadis utama seperti kutubut tis’ah, maupun dari sumber-sumber lain
yang berkaitan dengan tema penelitian. Langkah ini bertujuan untuk memahami
bagaimana hadis yang diteliti berkaitan dengan fenomena yang ada dalam
masyarakat.

Setelah mengumpulkan hadis yang relevan, tahap berikutnya adalah
melakukan observasi di lapangan guna melihat bagaimana hadis tersebut
diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat. Observasi ini dapat berupa
pengamatan langsung terhadap praktik sosial, interaksi masyarakat, atau tradisi
yang berkaitan dengan hadis. Selain observasi, wawancara dengan masyarakat,
ulama, dan tokoh adat juga menjadi bagian penting dalam penelitian. Wawancara
ini bertujuan untuk menggali pemahaman masyarakat tentang hadis, bagaimana
hadis tersebut dipraktikkan, serta apakah terjadi perubahan pemaknaan hadis di
lingkungan mereka.

Setelah data terkumpul, tahap berikutnya adalah menganalisis bagaimana
hadis tersebut hidup dalam masyarakat. Analisis ini dapat dilakukan melalui
pendekatan verbalisasi hadis (bagaimana hadis sering disebut atau dikutip dalam
kehidupan sehari-hari), aktualisasi hadis (bagaimana hadis diwujudkan dalam
bentuk tindakan dan kebiasaan), serta institusionalisasi hadis (bagaimana hadis
menjadi dasar aturan atau norma dalam suatu komunitas). Setelah analisis
dilakukan, peneliti kemudian menarik kesimpulan mengenai bagaimana hadis
benar-benar dihidupkan dalam masyarakat dan apakah hadis mengalami

perubahan pemaknaan atau tetap dipertahankan secara murni.

Teori Fenomenologi
Fenomenologi merupakan suatu pendekatan dalam penelitian kualitatif yang
berfokus pada pengalaman subjektif individu atau kelompok terhadap suatu

fenomena. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami makna yang muncul dari
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pengalaman tersebut secara langsung, tanpa intervensi atau penilaian dari luar.?
Dalam konteks penelitian tentang nilai-nilai hadis silaturahmi dalam tradisi
Mappacci di masyarakat Bugis, fenomenologi menjadi pendekatan yang tepat
karena mampu mengungkap makna-makna terdalam dari tradisi yang dijalankan
masyarakat berdasarkan sudut pandang mereka sendiri. Melalui pendekatan ini,
peneliti dapat menggali pemahaman spiritual, sosial, dan kultural yang hidup
dalam masyarakat, yang tidak bisa dijelaskan hanya melalui pendekatan empiris
atau statistik.

Salah satu tokoh penting dalam pendekatan fenomenologi adalah Alfred
Schutz. Schutz mengembangkan fenomenologi dari pemikiran Edmund Husserl
agar dapat diterapkan dalam ilmu sosial. Fokus utama teori fenomenologi Alfred
Schutz adalah pada bagaimana individu memberikan makna terhadap tindakan
sosial dan realitas kehidupan sehari-hari.?® Schutz menekankan bahwa makna
sosial terbentuk secara intersubjektif, yaitu melalui pengalaman dan pemahaman
bersama antaranggota masyarakat. Dengan kata lain, realitas sosial bukan
sesuatu yang objektif semata, melainkan dibentuk dan dimaknai secara kolektif.

Tujuan utama teori Schutz adalah untuk memahami makna subjektif yang
diberikan individu terhadap tindakan sosial serta menjelaskan bagaimana realitas
sosial dibentuk melalui interaksi dan pemaknaan bersama.?* Teori ini bermanfaat
untuk menjelaskan nilai-nilai budaya dan agama yang hidup dalam praktik sosial
seperti tradisi Mappacci. Melalui pendekatan Schutz, peneliti dapat menangkap
makna silaturahmi tidak hanya sebagai ajaran dalam hadis, tetapi juga bagaimana
nilai itu diterjemahkan dalam bentuk praktik budaya oleh masyarakat Bugis.

Tahapan penelitian fenomenologi menurut Alfred Schutz meliputi beberapa
langkah penting. Pertama, peneliti harus menentukan fenomena yang diteliti,

yaitu tradisi Mappacci dalam kaitannya dengan nilai-nilai hadis silaturahmi.

22 Arianto, B., & Handayani, B, Pengantar Studi Fenomenologi (Borneo Novelty
Publishing, 2024).

3 Alfred Schutz, Alfred Schutz on Phenomenology and Social Relations (University of
Chicago Press, 1970).

2 Alfred Schutz, “Phenomenology and the Social Sciences,” dalam Collected Papers I:
The Problem of Social Reality, ed. oleh Alfred Schutz dan Maurice Natanson (Dordrecht: Springer
Netherlands, 1972), 118-139.
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Kedua, peneliti melakukan proses epoché atau menangguhkan semua asumsi dan
penilaian pribadi untuk mendengarkan pengalaman subjek secara netral. Ketiga,
peneliti menggali deskripsi pengalaman subjektif melalui wawancara atau
observasi mendalam untuk mengetahui bagaimana masyarakat memaknai tradisi
tersebut. Keempat, peneliti menganalisis bagaimana makna-makna itu dibentuk
secara intersubjektif atau bersama-sama dalam komunitas. Terakhir, dilakukan
proses typification, yaitu mengidentifikasi pola atau kategori umum dari
pengalaman yang telah dikumpulkan. Dengan demikian, teori fenomenologi
Alfred Schutz memberikan kerangka yang kuat untuk memahami bagaimana
masyarakat Bugis menghidupkan nilai-nilai silaturahmi dalam tradisi Mappacci

berdasarkan perspektif budaya dan agama yang mereka miliki.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara atau prosedur sistematis yang digunakan untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data dalam suatu penelitian.
Metode ini menentukan bagaimana suatu penelitian dilakukan untuk mendapatkan

hasil yang valid dan objektif. Adapun susunan metode penelitian ini sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi lapangan
(field research) sebagai dasar pengumpulan data. Tujuan dari pendekatan ini
adalah untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai praktik sosial yang
berlangsung di masyarakat. Fokus utama penelitian adalah penerapan nilai-nilai
hadis tentang silaturahmi dalam tradisi Mappacci. Tradisi ini diamati langsung
di tengah masyarakat Bugis yang masih menjalankan adat tersebut. Observasi
lapangan dilakukan untuk melihat bagaimana ajaran Islam diterapkan dalam
konteks budaya lokal. Penelitian ini memberikan gambaran nyata tentang

integrasi antara nilai keagamaan dan tradisi masyarakat.

2. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer mencakup dua aspek utama. Pertama, kitab-kitab hadis

yang membahas tentang silaturahmi yang berasal dari Kutubut Tis’ah, yaitu
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sembilan kitab hadis utama dalam Islam. Hadis-hadis ini menjadi dasar
dalam menganalisis konsep silaturahmi yang dijadikan rujukan dalam
penelitian. Kedua, data primer diperoleh melalui wawancara dengan tokoh
agama, budayawan Bugis, serta masyarakat yang menjalankan tradisi
Mappacci. Wawancara ini bertujuan untuk memahami bagaimana hadis
tentang silaturahmi diinterpretasikan dan diterapkan dalam budaya Bugis,
khususnya dalam tradisi Mappacci. Dokumentasi digunakan sebagai data
primer untuk mendukung keabsahan informasi yang diperoleh selama
penelitian. Data ini mencakup foto, catatan lapangan, serta arsip yang
berkaitan langsung dengan pelaksanaan tradisi Mappacci.

Data Sekunder

Sumber data sekunder diperoleh dari berbagai referensi yang mendukung
analisis penelitian. Pertama, buku-buku, jurnal, dan penelitian terdahulu
yang membahas tentang hadis, konsep silaturahmi, serta tradisi Mappacci
dalam masyarakat Bugis. Referensi ini digunakan untuk memperkaya kajian
teoretis dan memberikan perspektif yang lebih luas dalam memahami
keterkaitan antara Islam dan budaya lokal. Kedua, sumber sekunder juga
mencakup dokumen atau arsip yang berkaitan dengan pelaksanaan tradisi

Mappacci, yang dapat memberikan informasi mengenai tradisi ini..

3. Teknik Pengumpulan Data

a.

b.

Studi kepustakaan, yaitu dengan menelaah kitab-kitab hadis, buku, jurnal,
dan penelitian sebelumnya.

Wawancara, yaitu dengan melakukan wawancara mendalam kepada tokoh
agama, budayawan, serta masyarakat Bugis yang memahami dan

menjalankan tradisi Mappacci.

¢. Observasi, yaitu mengamati langsung pelaksanaan tradisi Mappacci untuk
melihat bagaimana konsep silaturahmi diterapkan dalam tradisi tersebut.
4. Jenis Data
a. Data kualitatif, yaitu data yang berupa teks hadis tentang silaturahmi, narasi

dari hasil wawancara, serta hasil observasi terkait praktik Mappacci dalam

masyarakat Bugis.
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b. Data deskriptif, yaitu data yang menggambarkan dan menjelaskan
bagaimana hadis tentang silaturahmi diimplementasikan dalam tradisi
Mappacci.

5. Teknik Analisis Data

a. Analisis isi (content analysis) untuk mengkaji makna dan relevansi hadis
tentang silaturahmi dalam konteks tradisi Mappacci.

b. Analisis deskriptif untuk menggambarkan bagaimana hadis tentang
silaturahmi dipraktikkan dalam tradisi Mappacci berdasarkan hasil
wawancara dan observasi.

c. Kontekstualisasi, yaitu menghubungkan hadis dengan budaya lokal untuk
melihat sejauh mana nilai-nilai Islam memengaruhi dan dipraktikkan dalam

tradisi masyarakat Bugis.

6. Teknik Penulisan
Teknik penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
mengikuti aturan yang berlaku pada pedoman buku, prinsip-prinsip penulisan
skripsi. Pada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan disusun dalam lima bab untuk
menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan sebagai berikut:

BAB 1 berisi latar belakang penelitian yang menjelaskan pentingnya konsep
silaturahmi dalam Islam serta bagaimana nilai-nilai tersebut tercermin dalam
kehidupan sosial, khususnya dalam tradisi Mappacci di masyarakat Bugis. Selain itu,
bab ini merumuskan masalah penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta tinjauan
pustaka. Metode penelitian juga dijelaskan dalam bab ini, termasuk pendekatan
penelitian, sumber data yang digunakan, serta teknik analisis yang diterapkan.

BAB Il dalam penelitian ini membahas tradisi Mappacci sebagai bagian penting
dari budaya masyarakat Bugis di Sulawesi Selatan, yang sarat dengan nilai
kehormatan, kekeluargaan, dan kebersamaan. Tradisi ini merupakan prosesi

penyucian diri menjelang pernikahan yang melambangkan kesiapan lahir batin calon
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pengantin serta menjadi ajang berkumpulnya keluarga dalam suasana religius. Uraian
mencakup sejarah, bentuk pelaksanaan, dan perkembangannya yang meskipun
menyesuaikan zaman, tetap mempertahankan nilai-nilai sosial seperti gotong royong,
penghormatan kepada orang tua, dan penguatan silaturahmi. Nilai-nilai tersebut
menunjukkan keterkaitan erat antara tradisi Mappacci dan ajaran hadis tentang
silaturahmi yang menjadi fokus penelitian ini.

BAB 1l membahas konsep silaturahmi dalam hadis sebagai dasar utama untuk
menganalisis nilai-nilai keislaman dalam tradisi Mappacci. Dimulai dengan
penjelasan tentang pengertian dan kedudukan hadis sebagai sumber ajaran Islam
kedua setelah Al-Qur’an, dilanjutkan dengan pemahaman silaturahmi dalam Islam
yang mencakup hubungan kekerabatan dan pembinaan sosial yang harmonis. Bab ini
memuat beberapa hadis Nabi yang menekankan pentingnya silaturahmi, seperti janji
umur panjang dan rezeki bagi yang menjaganya. Analisis menunjukkan bahwa nilai
silaturahmi dalam hadis mengandung pesan moral, sosial, dan spiritual.

BAB IV menjadi inti dari penelitian dengan menganalisis bagaimana hadis
tentang silaturahmi hidup dalam tradisi Mappacci. Analisis dilakukan dengan melihat
bagaimana masyarakat memahami hadis silaturahmi dan bagaimana nilai-nilai
tersebut terwujud dalam pelaksanaan Mappacci. Selain itu, akan dibahas apakah
terjadi perubahan makna dalam pemahaman hadis tentang silaturahmi ketika
diadaptasi dalam budaya lokal, serta sejauh mana masyarakat Bugis mengaitkan
praktik ini dengan ajaran Islam. Data hasil wawancara dengan tokoh agama,
budayawan Bugis, serta masyarakat akan digunakan untuk memperkuat analisis.

BAB V menyajikan kesimpulan dari seluruh pembahasan yang telah dilakukan,
yang berfokus pada tiga aspek utama: pemahaman hadis tentang silaturahmi, nilai-
nilai silaturahmi dalam tradisi Mappacci, serta bagaimana hadis tersebut hidup dalam
praktik budaya masyarakat Bugis. Selain itu, bab ini juga mencantumkan saran bagi
masyarakat, akademisi, serta pihak terkait agar dapat lebih memahami dan
melestarikan tradisi Mappacci sebagai wujud dari implementasi ajaran Islam dalam

kehidupan sosial.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
nilai-nilai silaturahmi dalam hadis Nabi Muhammad SAW memiliki kedudukan yang
sangat penting dalam membentuk tatanan sosial masyarakat Islam. Hadis-hadis
tentang silaturahmi menekankan pentingnya menjaga hubungan kekeluargaan,
mempererat persaudaraan, saling membantu, serta menjauhi permusuhan dan
pemutusan hubungan. Nilai-nilai tersebut tidak hanya bersifat normatif tetapi juga
praktis, karena mampu membangun keharmonisan dan solidaritas dalam kehidupan
bermasyarakat. Silaturahmi dalam hadis juga mengandung dimensi spiritual, di mana
menjaga hubungan dengan sesama menjadi bagian dari ketaatan kepada Allah dan
faktor pembuka rezeki serta perpanjangan umur. Dengan demikian, nilai-nilai
silaturahmi dalam hadis bukan hanya menjadi pedoman moral individual, tetapi juga
menjadi fondasi sosial dalam kehidupan bersama. Pesan universal dalam hadis
mengenai silaturahmi menunjukkan bahwa Islam sangat mementingkan hubungan
antarmanusia dalam bingkai kasih sayang dan kedamaian.

Selanjutnya, nilai-nilai hadis tentang silaturahmi tersebut tercermin secara nyata
dalam pelaksanaan tradisi Mappacci di masyarakat Bugis Sulawesi Selatan. Tradisi
Mappacci tidak sekadar ritual menjelang pernikahan, tetapi menjadi wadah sosial
yang mempertemukan anggota keluarga, tetangga, dan masyarakat luas. Proses ini
menjadi ruang hidup bagi hadis-hadis silaturahmi untuk diwujudkan dalam bentuk
tindakan nyata, sesuai dengan pendekatan living hadis yang melihat hadis bukan
hanya sebagai teks, tetapi juga sebagai praktik dalam kehidupan umat. Melalui
pendekatan fenomenologi, peneliti memahami bahwa makna silaturahmi dalam
Mappacci dirasakan dan dijalankan secara kolektif sebagai bentuk dari
keberagamaan dan budaya. Nilai-nilai seperti saling mengunjungi, tolong-menolong,

penghormatan terhadap orang tua, dan kerukunan sosial tampak nyata dalam praktik
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Mappacci. Tradisi ini menjadi bukti bahwa ajaran Nabi tentang silaturahmi tidak
hanya hidup dalam wacana, tetapi juga dalam laku budaya masyarakat.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tradisi Mappacci merupakan
representasi lokal dari ajaran Islam tentang silaturahmi yang dihidupkan dalam
bentuk budaya. Nilai-nilai hadis tentang silaturahmi tidak hanya dipahami secara
teoretis, tetapi juga diimplementasikan dalam konteks kehidupan masyarakat Bugis.
Tradisi Mappacci menjadi bukti bahwa Islam dapat berjalan seiring dengan budaya
lokal tanpa kehilangan esensi ajarannya. Oleh karena itu, pelestarian tradisi semacam
ini tidak hanya penting dalam menjaga identitas budaya, tetapi juga dalam
menghidupkan nilai-nilai Islam secara kontekstual dan aplikatif dalam kehidupan

masyarakat.

B. Saran

1. Untuk Masyarakat
Masyarakat diharapkan terus menjaga dan melestarikan tradisi Mappacci
sebagai bagian dari identitas budaya lokal yang sarat akan nilai-nilai Islam,
khususnya silaturahmi. Dalam setiap pelaksanaannya, masyarakat perlu
memahami bahwa tradisi ini bukan sekadar adat turun-temurun, tetapi juga
mengandung pesan-pesan moral dan spiritual yang sejalan dengan ajaran Nabi
Muhammad SAW.

2. Untuk Akademisi
Akademisi diharapkan menjadikan Mappacci sebagai objek kajian yang relevan
dalam studi Islam dan budaya. Penelitian lebih lanjut dengan pendekatan
interdisipliner seperti living hadis, fenomenologi, dan sosiologi agama sangat
penting untuk memahami dinamika pemaknaan agama dalam kehidupan
masyarakat.

3. Untuk Pihak Terkait Pelestarian Tradisi Mappacci
Pemerintah daerah, lembaga adat, dan tokoh agama diharapkan bekerja sama
dalam pelestarian tradisi Mappacci. Dukungan program edukasi dan pelibatan
generasi muda sangat penting agar tradisi ini tetap hidup dan bermakna dalam

konteks kekinian.
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